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ABSTRAK 

Penduduk yang padat di Kota Gorontalo menyebabkan masyarakat membeli  perumahan.  Perumahan 

Solaria memiliki Tipe rumah 36 dan 45 dengan luas  tanah berkisar 100-150 m2,  menyebabkan 
masyarakat memilih sumur bor, sebagai sumber  air bersih masyarakat.  Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengevaluasi parameter fisik, kimia dan mikrobiologi pada air sumur bor  sebagai sumber air 

bersih masyarakat. Sumur bor yang dijadikan sampel terdiri dari Blok A,  B, C,  D,  E dan  F. 
Pengambilan sampel dilakukan  3 kali ulangan. Parameter yang diukur adalah fisik (suhu dan total 
dissolved solid) , kimia (besi, mangan, kesadahan ) dan parameter mikrobiologi (e.coli dan coliform). 

Analisis fisik dilakukan secara in situ. Parameter kimia di analisis di LPPT UGM dan  mikrobiologi 
dilakukan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo. Kriteria kelayakan air menggunakan PMK 32 
Tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  parameter  suhu dan TDS,   kesadahan dan e.coli 

memenuhi syarat. Parameter besi rata rata pada pengulangan ke 1 memenuhi baku mutu yakni 
sebesar 0,01 mg/l, pengulangan ke 2 sebesar  1,47, dan ke 3 sebesar 1,98 mg/l,   di atas syarat yang 

ditetapkan yakni  1 mg/l. Kadar mangan rata-rata 3 kali  sampling berkisar 1,204 – 2,07 mg/l,   di 

atas baku mutu yang diijinkan 0,5 mg/l. Total coliform  nilai rata-rata  antara 8,73 – 268,33 MPN/100 

ml, berada di atas baku mutu yang ditetapkan, dimana tidak bisa melebihi 50 MPN/100 ml.  

 
Kata kunci: perumahan, parameter  air, sumur bor 
 

ABSTRACT 

The dense population in Gorontalo City causes people to buy housing. Solaria housing has the most 
various types of houses namely types 36 and 45 with residential land area ranging from 100-150 
m2, causing people to choose artesian wells, as a source of clean water for the community. The 
purpose of this study was to evaluate the physical, chemical and microbiological parameters of 
artesian well water as a source of clean water for the community. The artesian wells sampled 
consisting of Blocks A, B, C, D, E and F. Sampling was carried out 3 times. The parameters 
measured were physical (temperature and total dissolve solid), chemical (iron, manganese, 
hardness) and microbiological parameters (e.Coli and coliform). Physical analysis was carried out in 
situ. Chemical parameters were analyzed at Integrated Research and Testing Laboratory of UGM, 
and microbiology test was carried out at the Gorontalo District Health Office. The water eligibility 
criteria used Ministry of Health Regulation 32 of 2017. The results showed that the parameters of 
temperature and  TDS, hardness and e.coli met the requirements. The average iron parameter in the 
1st repetition met the quality standard of 0,01 mg/l; the second iteration was 1,47 mg/l, and the 
third was 1,98, above the requirements set by Ministry of Health Regulation was 1 mg/l. Manganese 
content on average 3 times sampling ranged from 1,204 to 2,07 mg/l, and above the allowable 
quality standard of 0,5 mg/l. Total coliform ranged in average value between 8,73 – 268,33 
MPN/100 ml, which was above the established quality standard, which could not exceed 50 MPN/100 
ml.  

Keywords: housing, Water parameters, drill well 
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1. PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber kehidupan, tidak ada makhluk hidup yang dapat bertahan tanpa air. 
Masalah pencemaran air di Indonesia dapat mempengaruhi berkurangnya sumber air bersih 
yang dibutuhkan masyarakat. Meningkatnya jumlah penduduk akan mempengaruhi 

peningkatan air bersih dan peningkatan jumlah air buangan. Jika air buangan tidak dikelola 
dengan benar dan masuk ke dalam tanah, maka akan merembes ke sumber-sumber air 

tanah di sekitarnya. Air yang digunakan sebagai sumber air bersih maupun air minum harus 
memenuhi syarat peruntukannya, agar tidak membahayakan kesehatan masyarakat yang 
memanfaatkannya. 

 
Perumahan Solaria Indah 3  terletak di Kota Gorontalo. Perumahan Solaria Indah 3 dibangun 

pada lahan seluas 20 ha, dengan target jumlah pembangunan rumah yaitu sebanyak 202 
unit. Adapun jumlah rumah yang telah dibangun  yaitu 170 unit yang terbagi menjadi 6 blok. 
Jumlah kepala keluarga yang tercatat saat ini yaitu 169 kepala keluarga. Masyarakat yang 

tinggal di Perumahan Solaria ini menggunakan air sumur bor sebagai sumber air bersih. 
Ditinjau dari fisik air sumur bor yang digunakan masyarakat, memiliki bau dan rasa yang 
cukup pekat serta berwarna. Hal ini mengkhawatirkan, karena dapat menimbulkan penyakit 

pada masyarakatnya. 
 

Penelitian  oleh Hamzar dkk., (2021) di Kelurahan Bontonompo Kabupaten Gowa 
menunjukkan bahwa kondisi air tanah dangkal berdasarkan parameter e.coli untuk semua 
lokasi tidak sesuai standar, demikian juga untuk kadar besi tidak layak  sebagai sumber air 

minum Permenkes 492/Menkes/per/IV/2010. Demikian pula penelitian oleh Basofi dkk., 
(2020) di Desa Ujung Lero Kecamatan Suppa tidak dapat dijadikan air minum karena kadar 

parameternya berada di atas baku mutu dan tingkat pencemarannya masuk kategori 
tercemar berat. Penelitian yang dilakukan oleh Febriarta dan Widyastuti (2020) terhadap air 
tanah di Kabupaten Tuban menunjukkan bahwa beberapa parameter melebihi baku mutu 

yakni e. coli  dari limbah rumah tangga dan nitrat  dari pupuk pertanian, DHL  dari ion garam 
terlarut dan kesadahan (CaCO3) yang berasal dari batuan gamping. Penelitian tentang  

pengaruh sungai terhadap air tanah yang tercemar limbah industri di Kecamatan Bergas, 
Semarang Jawa Tengah menunjukkan bahwa kondisi kualitas air tanah masih memenuhi 
Permenkes 416 Tahun 1990 sehingga masih dapat digunakan sebagai sumber air bersih 

sehari hari (Siregar & Kiswiranti, 2019). Tinjauan kualitas air tanah di Kampus Limun 
Universitas Bengkulu juga menunjukkan bahwa  dari 25 sampel air tanah,   tidak memenuhi   
syarat mutu kategori 1, untuk itu perlu melakukan   integrasi dengan fokus pemanfatan air 

berklorida dan ber TDS rendah (Singkam, 2020).  
 

Penelitian  oleh Permana (2019) menunjukkan  kualitas air di Kecamatan Hulonthalani Kota 
Gorontalo   ditunjau dari fisika warna perlu analisis laboratorium sebesar 16%,  fisika bau  
12% dan fisika rasa 24% sampel air tidak memenuhi kriteria , termasuk  kualitas zat 

padatan terlarut (TDS) sebesar 14% harus tindak lanjut untuk analisis laboratorium. 
Pemanfaatan air tanah sebagian besar  atau  76% untuk MCK, digunakan untuk memasak 

dan air minum. Air tanah ini   merupakan aquifer dangkal. Penelitian oleh Mahmud (2021) 
terhadap parameter total coliform. menunjukkan bahwa dari total 100% sampel maka  
88,89% sebaran sampel di atas baku mutu PMK 32 Tahun 2017. Khusus parameter e.coli,    
terdapat 18,51% lokasi  di atas standar mutu yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan  
kualitas air di Kota Gorontalo perlu untuk dievaluasi.  

 

Hasil pengamatan langsung menunjukkan air yang keluar dari kran terlihat jernih, tapi 
setelah beberapa saat didiamkan air yang telah tertampung di dalam wadah berubah 
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menjadi keruh dan berbau besi serta terdapat endapan berwarna kuning-kecoklatan. Selain 

itu, kondisi lantai dan dinding pada kamar mandi berwarna kecoklatan dan kehitaman karena 
terkena air secara terus-menerus. Dampak langsung pada tubuh juga dirasakan oleh 
masyarakat setelah menggunakan air tersebut, yaitu berupa kulit kering dan gatal-gatal. 

 
Penelitian  oleh Munfiah dkk., (2013)  menunjukkan bahwa kualitas air sumur bor di 

Puskesmas Guntur II di Kabupaten  Demak tidak memenuhi standar,  dimana konsentrasi  
sulfat sebesar 797,77 mg/l  melebihi syarat  mutu air bersih adalah 400 mg/l. Faktor 
penyebab adalah kondisi geologi di wilayah penelitian. Salah satu kebutuhan seiring dengan 

peningkatan penduduk adalah kebutuhan akan air bersih. Kebutuhan akan air tanah di 
perumahan banyak bersumber dari air tanah. Potensi air tanah yang digunakan oleh 

masyarakat sebagai sumber air bersih berbeda antara   satu tempat ke tempat lain, 
tergantung dari perilaku masyarakat di sekitarnya yang dapat mempengaruhi penurunan  
kualitas air. Hal ini  berakibat terhadap perbedaan dalam pengelolaannya. Penelitian  oleh 

Widiyanto., dkk (2015) di Kelurahan Kalikabong  Kabupaten Purbalingga menunjukkan 
bahwa semua sampel mikrobiologi  terhadap   air sumur   melebihi baku mutu. Analisis 
bivariate menunjukkan tidak ada hubungan antara kekeruhan, bau, warna dan rasa dengan 

pencemaran air tanah. Untuk menghindari terjadinya pencemaran septik tank dengan air 
sumur sebaiknya masyarakat membuatnya secara komunal. Penelitian yang dilakukan pada 

air tanah di Desa Terong   Kecamatan Dlingo  Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 
pada lahan permukiman dan perkebunan menunjukkan bahwa parameter fisik memenuhi 
baku mutu air kelas II,III dan IV. Pada lokasi permukiman BOD dan COD memenuhi syarat 

kelas IV. Untuk mikrobiologi tidak memenuhi baku mutu (Karyanto dkk.,2020). Berdasarkan 
berbagai penelitian ini perlu kajian kualitas air tanah masyarakat agar air dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 
 
Adanya kondisi air tanah di Perumahan Solaria yang kurang layak dan belum diuji 

kualitasnya,  dapat menimbulkan dampak pada kesehatan, sehingga perlu dilakukan 
penelitian “Analisis Kualitas Fisik dan Kimia  Air Tanah di Perumahan Solaria Indah 3 
Kelurahan Dulomo Selatan Kota Gorontalo”. Diharapkan adanya penelitian ini,  dapat 

diketahui bagaimana karakteristik kualitas airnya dan solusi pengolahannya sehingga    air 
tanah layak yang digunakan oleh masyarakat sebagai sumber air sehari-hari. 

 

2. METODE 

Lokasi Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel    pada sumur bor masyarakat di Kompleks Perumahan Solaria Kota 
Gorontalo dengan 6 titik lokasi.  Sumur yang dijadikan sampel adalah sumur bor (Sumur 

suntik) meliputi   Blok A,  B,   C,   D,  E dan   F (Gambar 1). Masing-masing Blok diambil 
satu sampel secara acak untuk mewakili kualitas airnya. 
 
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Pengambilan sampel  dilakukan dengan  3 kali ulangan. Pengulangan dilakukan pada lokasi 

yang sama. Pengambilan   secara purposive sampling. Setiap sampel  mewakili 1 Blok yang 
ditinjau kualitas airnya.  Parameter yang diukur adalah fisik meliputi Suhu dan Total Dissolve 
Solid (TDS), kimia (besi, mangan, dan  kesadahan) dan parameter mikrobiologi (e.coli dan 

total coliform). Analisis fisik dilakukan secara insitu. Parameter kimia di analisis di LPPT UGM. 
Analisis mikrobiologi dilakukan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo Kriteria 

kelayakan air menggunakan (PMK) 32 Tahun 2017. Metode pengujian sampel setiap 
parameter ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Tabel 1. Metode Pungujian Sampel 

 
Parameter Satuan Metode Analisis Alat / Merek Spesifikasi  Baku 

Mutu 

Fisik      

Suhu oC Pemuaian Termometer/ Extech SNI 06-2413-1991 ±3oC 

Padatan Terlarut mg/l TDS metrik TDS Meter / Extech SNI 06-1136-1989 1000 

Kimia      

pH - Potensiometer pH Meter / Extech SNI 06-2413-1991 6,5 – 
8,5 

Kesadahan mg/l Atomic Absorption 
Spectrophotometry 
(AAS) 

SSA-nyala 
/ ContrAA300 
Analitik Jena 

SNI 06-6989.12-2004 500 

Besi mg/l Atomic Absorption 
Spectrophotometry 
(AAS) 

SSA-nyala / 
ContrAA300 Analitik 
Jena 

SNI 06-6989.4.2004 1 

Mangan mg/l Atomic Absorption 
Spectrophotometry 

SSA-nyala 
/ ContrAA300 
Analitik Jena 

SNI 6989.5:2009  

 

0,5 

Arsenik mg/l Atomic Absorption 
Spectrophotometry 

SSA-nyala 
/ ContrAA300 
Analitik Jena 

SNI 19-2601-1992 0,05 

Mikrobologi      

Coliform MPN/100 
ml 

Most Probable 
Number (MPN) 

MC - Media Pad / 
Merck 

ISO/IEC 17025,2005. 50 

E.Coli 0 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Fisik Air 
Suhu dan TDS 
Suhu sangat berperan terhadap proses fisik, kimia dan biologi badan air. Penurunan suhu 

disertai dengan penurunan oksigen terlarut. Peninggian  suhu menjadi penyebab terjadinya 
kenaikan  dekomposisi  bahan organik yang dilakukan  mikroba. Hasil pengukuran suhu rata-

rata pada 3 kali ulangan berkisar 32,03 – 33,76 oC.  Hasil ini masih memenuhi syarat dimana 
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hasil pengukuran udara luar tercatat 30 - 31oC. Hasil ini  memenuhi standar yang 

disyaratkan oleh PMK 32 Tahun 2017 dimana disyaratkan tidak lebih 3oC. Penelitian yang 
dilakukan oleh Atmaja (2018) cenderung sama dengan hasil pengukuran suhu di lokasi 
penelitian. Suhu berpengaruh terhadap DO, jika suhu tinggi maka DO menurun disebabkan 

oleh dekomposisi bahan organik di perairan (Atmaja, 2018). Parameter suhu juga 
berpengaruh terhadap kelarutan logam berat di badan air yang jika air dikonsumsi akan 

membahayakan kesehatan masyarakat. Jika suhu air terlalu dingin maka logam berat akan 
mengendap (Sukoasih dkk.,2016). 
 

 

Gambar 2. Hasil Pengukuran Suhu Air 

 

Gambar 3. Hasil Pengukuran Parameter TDS 
 

TDS bersumber dari bahan organik yang berupa ion-ion yang biasa ditemukan diperairan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa parameter TDS berkisar antara 21,23 mg/l – 46,56 mg/l. 
Hasil ini menunjukkan TDS memenuhi    baku mutu yang disyaratkan oleh PMK 32 tahun 

2017 yakni 1000 mg/l. Hal yang sama dengan   penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dkk., 
(2017),  juga penelitian di Kota Singkawang menunjukkan bahwa TDS berkisar antara 41,9- 
1530 mg/l, tidak memenuhi jika dibandingkan dengan syarat  mutu air kelas I karena ada 

titik lokasi berdekatan dengan cubluk, sehingga  ini meninggikan nilai TDS (Aisyah 
dkk.,2017). Hasil pengukuran parameter Suhu dan TDS di Perumahan Solaria  ditunjukkan 

pada Gambar 2 dan 3. 
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Kualitas Kimia Air 

Besi  
Keberadaan besi pada kerak bumi menempati posisi ke empat terbesar. Kondisi  alamiah 
suatu perairan dengan pH 7 dan  oksigen terlarut cukup, ion ferro akan  teroksidasi menjadi 

ion ferri. Hasil analisis parameter besi pada 6 lokasi di Perumahan Solaria ditunjukkan pada 
Gambar 4. Analisis laboratorium  menunjukkan parameter besi rata rata pada pengulangan 

ke 1 memenuhi syarat baku mutu yakni sebesar 0,01 mg/l, pengulangan ke 2 sebesar 1,47 
mg/l, dan ke 3 sebesar 1,98, mg/l di atas syarat yang ditetapkan oleh PMK 32 Tahun 2017 
yakni  1 mg/l.  

 

 

Gambar 4. Hasil Analisis Parameter Besi 

 

Tingginya konsentrasi besi disebabkan karena kondisi alamiah yang dilalui air di dalam 
tanah. Berdasarkan peta jenis tanah maka lokasi sampel air terletak  pada jenis tanah 

alluvial (Gambar 5). Lokasi perumahan Solaria ditinjau dari peta geologi berada pada 
lempung kelabu, batu pasir berbutir halus serta kerikil (Gambar 6).  Sifat tanah alluvial 

adalah memiliki tingkat mineral tinggi. Tanah alluvial biasanya berada pada lokasi dekat 
sungai, warna yang cenderung gelap, kondisi morfologi beragam. Jenis mineral yang 
terkandung juga bervariasi mulai dari mineral makro seperti zat besi dan tembaga.  Besi 

berada pada urutan  keempat terbesar di kerak bumi. Kadar besi yang tinggi   dapat 
menimbulkan   warna merah pada air dan karat pada peralatan yang terbuat dari logam 

(Effendi, 2003). Konsentrasi besi yang berada di atas baku mutu dapat diturunkan dengan  
pengolahan air. Salah satu teknik penurunan parameter besi adalah dengan pemanfaatan 
kulit pisang kepok Susilawaty dkk., (2015) dan metode waterfall aerator dan multiple 
platform aerator (Munthe, 2018). 
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Gambar 5. Jenis Tanah Lokasi Penelitian 
 

 

 
 

Gambar 6. Jenis Batuan di Lokasi Penelitian 

Kesadahan 
Kesadahan perairan dapat terjadi ketika   air kontak  dengan tanah dan bebatuan. Air yang 

memiliki  tingkat kesadahan tinggi merupakan berada di wilayah yang memiliki lapisan tanah 
pucuk (top soil) tebal dan batu kapur. Hasil analisis parameter kesadahan  pada 6 lokasi 

sampel dengan tiga kali ulangan ditunjukkan pada Gambar 7. 
 

 
 

Gambar 7. Hasil Analisis Parameter Kesadahan 
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Hasil analisis kesadahan menunjukkan bahwa nilai rata-rata sampling I sebesar 57,2 mg/l, 

sampling ke 2 sebesar 122,68 mg/l dan sampling ke 3 sebesar 185,65 mg/l. Hasil ini lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzar dkk., (2021)  dimana 
parameter kesadahan di Kelurahan Bontonompo sebesar 9,81-15,62 mg/l.  Hasil ini berada 

dibawah baku mutu yang ditetapkan sebesar 500 mg/l. Kriteria kelas  perairan berdasarkan 
nilai kesadahan ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Perairan Berdasarkan Nilai Kesadahan 

Kesadahan (mg/l CaCO3) Klasifikasi Perairan 

< 50 Lunak (Soft) 
50 - 150 Menengah  (moderately hard) 
150 -  300 Sadah hard (sadah) 
>300 Sangat sadah (very hard) 

Sumber : Efendi (2003) 

Berdasarkan hasil ini maka parameter kesadahan di Perumahan Solaria pengulangan I, 
kategori lunak, pengulangan ke 2  dan  3  pada kategori sadah. Jika kesadahan  dirata-
ratakan dari 3 kali pengulangan, memiliki kriteria  kesadahan menengah. Hasil yang 

diperoleh pada Perumahan Solaria lebih tinggi jika dibanding dengan penelitian oleh Astuti 
dkk.,(2016). Kondisi air sumur di Pedukuhan Bandung Kecamatan Playen dimana hanya 

sebesar 3.58% dari 28 sampel  yang tidak memenuhi syarat. Kesadahan yang tinggi 
mengkibatkan kerak pada dinding peralatan rumah tangga.  

Mangan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar mangan dalam air sumur bor pada 6 lokasi berkisar 
antara 1,204 – 2,07 mg/l.  Hasil analisis parameter mangan  pada 6 lokasi ditunjukkan pada 
Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil Analisis Parameter Mangan 

Konsentrasi  mangan pada wilayah perairan alamiah berkisar  0,2 mg/liter atau kurang. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kadar mangan rata-rata 3 kali  sampling berkisar 1,204 – 2,07 
mg/l. Hasil ini  di atas baku mutu yang diijinkan 0,5 mg/l. Peninggian ini karena kondisi 

geologi yang banyak mengandung mangan. Jenis batuan di lokasi penelitian meliputi batu 
lempung kelabu, batu pasir berbutir halus, hingga kasar beserta kerikil. Peta jenis batuan 

ditunjukkan pada Gambar 6. Meskipun tidak toksik di perairan seperti logam berat,  untuk air 
minum konsentrasi  mangan maksimum yang diijinkan 0,05 mg/l (Efendi, 2003). Kadar 
mangan dan besi dalam air tanah biasanya bersamaan karena berasal dari bebatuan. 

Mangan merupakan  logam  yang  esensial berguna membangun struktur tulang yang sehat, 
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metabolisme tulang dan menciptakan enzim. Mangan yang memiliki sifat korosi jika 

berlebihan  sehingga tubuh mudah terkena penyakit (Awliahasanah dkk., 2021). Pada 
penelitian ini, kadar mangan melebihi baku mutu, maka perlu dilakukan pengendaliannya. 
 

Parameter Mikrobiologi 

Total Coliform dan E.Coli 

Salah satu cara pemenuhan air di perkotaan khususnya lokasi perumahan adalah dengan 
banyak masyarakat membuat sumur suntik. Tujuan sumur suntik adalah untuk memperoleh 
kualitas air bersih bebas dari bakteri dengan cara  memperdalam saat pengeboran. 

Berdasarkan  hasil analisis menunjukkan bahwa parameter e.coli tidak terdeteksi pada 3 kali 
ulangan pengambilan sampel  pada 6 titik  lokasi Perumahan Solaria. Hal ini memenuhi 

syarat baku mutu yang ditetapkan, dimana disyaratkan nilai e.coli harus 0 MPN/100 ml.  
Hasil analisis total coliform berkisar nilai rata-rata  antara 8,73 – 268,33 MPN/100 ml, berada 
di atas baku mutu yang ditetapkan, dimana tidak bisa melebihi 50 MPN/100 ml. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas air tanah Perumahan Solaria tidak memenuhi syarat sebagai air 
minum. Jika digunakan sebagai air minum maka harus diolah terlebih dahulu. Berbeda 
dengan  air sumur bor di Kabupaten Gianjar sebesar 15,6 MPN/100 mL,  hasil ini  lebih 

rendah jika dibandingkan dengan lokasi Sumur Bor Perumahan Solaria (Komiasih dan 
Sumarya, 2021). Penelitian yang sama dengan air sumur di Sekitar Sungai Ciliwung, memiliki 

banyak bakteri coliform. Hasil yang didapat sebesar 9,4x 104 cfu/ml dan 8,9x104 cfu/ml, 
sangat tinggi jika dibanding dengan total coliform di Perumahan Solaria (Ariani dkk., 2018).  
 

 

Gambar 9. Hasil Analisis Parameter Total Coliform 

 

Penelitian yang sama yang dilakukan oleh Komiasih dan Sumarya (2021) menunjukkan 
kondisi air sumur bor dan sumur gali di Kabupaten Gianyar tidak memenuhi baku mutu. Hal 

ini cenderung sama dengan air di sumur bor Perumahan Solaria.  Pada air sumur di 
Kabupaten Gianjar coliform   9,8 MPN/100 ml, lebih tinggi dibanding air sumur bor  di 
Perumahan Solaria.  Air yang digunakan sebagai sumber air minum harus bebas dari bakteri 

penyebab penyakit virus kolera dan disentri. Air minum yang mengandung bakteri walaupun 
bukan merupakan penyebab penyakit namun harus dimasak terlebih dahulu. Adapun syarat 
bakteriologi air minum akan mempengaruhi terhadap kesehatan. Berbagai penyakit yang 

ditimbulkan disebabkan oleh pembuangan kotoran  yang tidak teratur sehingga sumber 
sumber air terkotori oleh bakteri. Bermacam penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

diantaranya types, paratypes, kolera, disentri dan penyakit perut lainnya ( (Masri & 
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Purwaamijaya, 2020). Hasil analisis parameter total  coliform di Perumahan Solaria 

ditunjukkan pada Gambar 9. 

Pengendalian Pencemaran Air 
Beberapa parameter dalam penelitian ini tidak memenuhi syarat seperti mangan, besi, dan 

total coliform. Parameter kesadahan termasuk pada kriteria kesadahan menengah.  Salah 
satu cara untuk memperbaiki kualitas air akibat kesadahan air yakni penggunaan karbon 

aktif. Penelitian yang dilakukan oleh Conita dkk., (2019) menunjukkan bahwa cara 
menurunkan kesadahan dapat  yang dilakukan dengan cara menyaring air dengan karbon 
aktif. Caranya adalah karbon yang ketika akan diproses maka pori porinya akan terbuka 

sehingga memiliki daya serap yang tinggi untuk yang dapat menghilangkan partikel-partikel 
di dalam air. Tingkat penurunan Kesadahan air menurun 20% jika  menggunakan karbon 

aktif. Penelitian yang dilakukan oleh Febrina & Ayuna(2014) mengemukakan bahwa saringan 
keramik mampu mengurangi kandungan besi mencapai  95,20% dan mangan sebesar 
94,63%. Penelitian oleh Susilawaty dkk., (2015)  menunjukkan bahwa air sumur sebelum 

perlakuan mengandung besi 1,67 mg/l, dan setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 
kulit pisang kepok menurun menjadi 0,80 mg/l pada berat 20 gram atau sebesar 52%. Pada 
berat 40 gram, terjadi penurunan sebesar 51% sehingga air memenuhi baku mutu  yang 

disyaratkan. Teknik penurunan kadar besi lainnya adalah dengan menggunakan metode 
waterfall aerator dan multiple platform aerator. Penelitian oleh Munthe (2018) menunjukkan 

bahwa penurunan kadar besi pada air sumur dapat diturunkan dengan metode waterfall 
aerator  sebesar 90,7% dan multiple platform aerator sebesar 92,62%. Demikian pula 
penelitian oleh Sari & Sutrisno (2018) menunjukkan penggunaan membran keramik dengan 

tanah liat, sekam padi dan zeolit dapat menurunkan total coliform hingga 226 – 230 
MPN/100ml. Berdasarkan hal ini  masyarakat yang berada di Perumahan Solaria sebaiknya  

dapat membuat saringan keramik agar airnya layak digunakan sesuai PMK 32 Tahun 2017.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air di Perumahan Solaria Kota Gorontalo 

memiliki  karakteristik parameter  suhu, TDS, pH,  kesadahan dan e.coli memenuhi syarat. 
Parameter mangan, besi, total coliform tidak memenuhi PMK 32 Tahun 2017. Parameter besi 
rata rata pada pengulangan ke 1 memenuhi syarat baku mutu yakni sebesar 0,01 mg/l, 

pengulangan ke 2 sebesar  1,47 mg/l, dan ke 3 sebesar 1,98 mg/l,   di atas syarat yang 
ditetapkan oleh PMK 32 Tahun 2017 yakni  1 mg/l. Kadar mangan rata-rata 3 kali  sampling 

berkisar 1,204 – 2,07 mg/l,   tidak memenuhi  baku mutu yang diijinkan 0,5 mg/l. Total 
coliform berkisar nilai rata-rata  antara 8,73 – 268,33 MPN/100 ml, tidak memenuhi  baku 
mutu yang ditetapkan, dimana tidak bisa melebihi 50 MPN/100 ml. Parameter mangan, besi, 

total coliform tidak memenuhi PMK 32 Tahun 2017. Parameter mangan dan besi  tinggi 
karena kondisi alamiah tanah yang dilalui air. Parameter total coliform di atas baku mutu 

karena kondisi lingkungan di sekitar. Parameter mangan dan besi  tinggi karena kondisi 
alamiah dari karakteristik geologi  yang dilalui air. Parameter Total Coliform di atas baku 
mutu karena kondisi lingkungan sekitar yang kurang memenuhi pensyaratan sanitasi. 

Pentingnya kualitas air tanah ini sebagai sumber air bersih masyarakat, maka harus 
dilakukan pengolahan agar memenuhi syarat mutu air. 
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